
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini berada di Jl. Bahagia No 10 Kelurahan Rongtengah 

Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang, Jawa Timur, Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan analisis akuntabilitas pengelolaan dana zakat 

dan infaq berbasis digitalisasi Sistem Informasi BAZNAS (SIMBA) yang 

diterapkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sampang. 

BAZNAS Kabupaten Sampang merupakan lembaga yang bertanggung jawab 

untuk menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan dana zakat dan infaq dari 

masyarakat. Sistem Informasi BAZNAS (SIMBA) yang diterapkan oleh 

BAZNAS Kabupaten Sampang merupakan sistem yang terkomputerisasi dan 

berbasis digital. Sistem ini dirancang untuk memudahkan proses pengumpulan 

dan pengelolaan dana zakat dan infaq, serta memastikan akuntabilitas 

pengelolaannya.  

 Penelitian ini akan dilakukan dengan melakukan studi kasus pada 

BAZNAS Kabupaten Sampang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif. Dalam penelitian ini, akan dianalisis 

bagaimana digitalisasi SIMBA berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat dan infaq di BAZNAS Kabupaten Sampang. Faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan 



infaq, serta hambatan dan tantangan apa yang dihadapi dalam penerapan 

digitalisasi SIMBA akan menjadi fokus analisis dalam penelitian ini. Secara 

umum, lokasi penelitian ini merupakan wilayah pedesaan di Kabupaten 

Sampang dengan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. BAZNAS 

Kabupaten Sampang berada di pusat kota dan dapat diakses dengan mudah 

melalui berbagai transportasi. Dalam penelitian ini, wilayah Kabupaten 

Sampang dipilih karena memiliki karakteristik yang representatif dengan 

wilayah-wilayah pedesaan lainnya di Indonesia. 

B. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

1. Paparan data  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sampang 

merupakan lembaga yang bertanggung jawab untuk menghimpun dan 

mengelola dana zakat dan infaq dari masyarakat. Dalam rangka 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana zakat dan infaq, 

BAZNAS Kabupaten Sampang menerapkan sistem manajemen zakat 

(SIMBA) yang terkomputerisasi dan berbasis digital. Berikut ini adalah 

paparan data pengelolaan infaq di BAZNAS Kabupaten Sampang dengan 

metode digitalisasi Sitem Informasi BAZNAS (SIMBA): 

 

 

a. Jumlah Zakat dan Infaq yang Diterima 

BAZNAS Kabupaten Sampang menerima zakat maal, zakat 

fitrah dan Infaq. Bersasarkan data tahun 2022 rata-rata jumlah yang 



terhimpun sekitar 92 transaksi zakat yang masuk dan terdapat rata-rata 

sekitar 646 transaksi infaq yang masuk melalui berbagai media, seperti 

transfer bank, datang langsung ke kantor BAZNAS, melalui UPZ dan 

bisa transaksi di melalui website resmi BAZNAS. 

Berikut data dana Zakat yang terhimpun melalui BAZNAS Kabupaten 

Sampang 2022 :1 

Bulan Jenis Zakat 

Jumlah 

Muzakki 

Jumlah 

(Rp) 

Januari 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 1.318.000 

Februari 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

4 3.386.000 

Maret 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 1.318.000 

April 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

65 3.708.000 

Mei 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

3 1.575.000 

Juni 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 1.318.000 
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Juli 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 1.318.000 

Agustus 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 825.000 

September 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 825.000 

Oktober 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

2 825.000 

November 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

5 875.000 

Desember 

Penerimaan Zakat | 

Individual | Fitrah | Kas 

1 625.000 

Total 92 17.916.000 

Sumber Data: Laporan Penerimaan Zakat Baznas Kabupaten Sampang 

Berikut Dokumentasi dana Infaq yang terhimpun melalui BAZNAS 

Kabupaten Sampang 2021-2022: 

Bulan Jenis Infaq 

Jumlah 

Donatur 

Jumlah (Rp) 

Januari 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

52 134.971.000 



Februari 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

58 135.128.700 

Maret 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

52 133.994.508 

April 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

52 128.429.500 

Mei 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

51 136.894.500 

Juni 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

52 132.465.500 

Juli 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

54 138.040.000 

Agustus 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

54 134.822.000 



September 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

47 133.455.000 

Oktober 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

56 132.924.500 

November 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

63 133.961.500 

Desember 

Penerimaan infaq dan 

sedekah | tidak terikat | 

Kas 

55 133.937.500 

Total 646 1.609.024.208 

Sumber Data: Laporan Penerimaan Zakat Baznas Kabupaten Sampang 

Data di atas berdasarkan laporan penerimaan zakat dan infaq 

BAZNAS Kabupaten Sampang pada bulan Januari sampai Desember 

tahun 2022 dengan dokumen terlampir. Berdasarkan data yang peneliti 

kumpulkan mengenai laporan penerimaan zakat dan infaq BAZANAS 

Kabupaten Sampang untuk tahun 2022 yang mencakup periode dari 

bulan Januari hingga Desember menunjukkan sejumlah hal yang 

penting: 



1. Penerimaan Zakat: Mengetahui jumlah total zakat yang terkumpul 

selama tahun tersebut adalah langkah awal yang penting. Ini 

membantu untuk menilai tingkat partisipasi masyarakat dalam 

memberikan zakat dan efektivitas kampanye penggalangan dana 

yang dilakukan oleh BAZNAS. 

2. Pemetaan Sumber: Penting untuk memahami dari mana sumber 

zakat utama berasal. Berdasarkan data dari SIMBA mayoritas 

berasal dari individu, perusahaan, atau institusi Organisasi 

Pemerintah Daerah (OPD) Informasi ini akan membantu dalam 

merencanakan strategi penggalangan dana di masa mendatang. 

3. Analisis Tren: Melihat bagaimana penerimaan zakat berubah dari 

bulan ke bulan selama tahun 2022 dapat memberikan wawasan 

tentang pola dan tren perilaku donor. Misalnya, peningkatan 

signifikan dalam penerimaan zakat pada bulan Ramadan untuk 

memfasilitasi muzakki untuk mendistribusikan dana zakat fitrahnya 

terhadap mustahik yang membutuhkan. 

4. Penggunaan Dana: Harus mencakup informasi tentang dana zakat 

dan infaq tersebut digunakan untuk menunjang program-program 

yang didanai oleh zakat selama tahun 2022 supaya bias memberikan 

dampak yang positif terhadap masyarakat yang membutuhkan. 

5. Evaluasi Kinerja: Evaluasi kinerja BAZNAS dalam mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat. Dana zakat dikelola secara efisien 



untuk program-program yang memberikan manfaat yang 

diharapkan kepada penerima zakat.2 

Tanggapan peneliti terhadap laporan penerimaan zakat 

BAZNAS Kabupaten Sampang untuk tahun 2022 perlu memberikan 

analisis yang komprehensif dan wawasan yang mendalam tentang 

kinerja organisasi dalam mengelola dana zakat serta dampaknya 

terhadap masyarakat yang membutuhkan. 

b. Pendistribusian Zakat dan Infaq 

BAZNAS Kabupaten Sampang memiliki program-program 

BAZNAS Kabupaten Sampang. Laporan pendistribusian dan 

pendayagunaan dana yang di sajikan dalam bentuk laporan triwulan 

tahun 2022 merupakan sebuah dokumen yang merinci jumlah dan 

alokasi dana yang telah disalurkan untuk berbagai keperluan, seperti 

zakat, zakat fitrah, infak, qurban, dan berbagai bidang program sosial.3 

Berikut data Pendistribusian di BAZNAS Kabupaten Sampang: 
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Sumber Data: Laporan Keuangan Zakat Baznas Kabupaten Sampang 

 



 

Sumber Data: Laporan Keuangan Zakat Baznas Kabupaten Sampang 



 

Sumber Data: Laporan Keuangan Zakat Baznas Kabupaten Sampang 

Data di atas berdasarkan laporan pendistribusian dana zakat dan 

infaq BAZNAS Kabupaten Sampang yang di sajikan dalam bentuk 

laporan triwulan tahun 2022. Tanggapan peneliti terhdap laporan 

pendistribusian zakat dan infaq BAZNAS Kabupaten Sampang untuk 

tahun 2022 akan mencakup beberapa aspek penting: 

1. Transparansi: harus memperhatikan transparansi dalam 

pendistribusian dana zakat dan infaq. Ini termasuk menjelaskan 

secara rinci bagaimana dana tersebut didistribusikan, siapa yang 



menerima manfaatnya, dan kriteria apa yang digunakan untuk 

menentukan penerima manfaat. 

2. Akuntabilitas: Tanggapan harus menyoroti tingkat akuntabilitas 

BAZNAS Kabupaten Sampang dalam mengelola dan 

mendistribusikan dana zakat dan infaq. Hal ini meliputi proses 

pengawasan dan pengecekan untuk memastikan bahwa dana 

tersebut digunakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan tidak 

disalahgunakan. 

3. Dampak Sosial: Penting untuk mengevaluasi dampak sosial dari 

pendistribusian dana zakat dan infaq tersebut. Tanggapan harus 

mencakup analisis tentang sejauh mana program-program yang 

didanai oleh dana tersebut telah memberikan manfaat kepada 

masyarakat yang membutuhkan dan membantu meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

4. Kesesuaian dengan Prinsip Syariah: Tanggapan harus memastikan 

bahwa pendistribusian dana zakat dan infaq tersebut sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Hal ini termasuk memastikan bahwa 

dana tersebut digunakan untuk tujuan yang diizinkan oleh agama 

Islam dan bahwa proses distribusi dilakukan dengan memperhatikan 

nilai-nilai etika Islam. 

5. Rekomendasi Perbaikan: Tanggapan juga harus mencakup 

rekomendasi untuk perbaikan jika ada kelemahan atau masalah yang 

diidentifikasi dalam pendistribusian dana zakat dan infaq. Ini dapat 



mencakup saran untuk meningkatkan transparansi, meningkatkan 

sistem pengawasan, atau memperbaiki proses distribusi untuk 

memastikan bahwa dana tersebut dapat memberikan dampak yang 

lebih besar bagi masyarakat yang membutuhkan.4 

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, tanggapan peneliti atas 

laporan pendistribusian zakat dan infaq BAZNAS Kabupaten Sampang 

untuk tahun 2022 dapat memberikan evaluasi yang komprehensif 

tentang efektivitas program-program tersebut dalam memberikan 

manfaat kepada masyarakat yang membutuhkan serta menjaga 

integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah Islam. 

c. Pengelolaan Zakat dan Infaq Malalui SIMBA 

Setelah Zakat dan infaq diterima, data transaksi zakat dan infaq 

dimasukkan ke dalam Sistem Informasi BAZBAS (SIMBA) secara 

terkomputerisasi. Amil akan mengimput data muzakki melalui Sistem 

Informasi BAZNAS (SIMBA) akan secara otomatis mencatat setiap 

transaksi zakat dan infaq yang masuk, dan memudahkan pengelolaan 

data serta penghitungan jumlah dana yang diterima. Dengan 

menggunakan sistem SIMBA, BAZNAS Kabupaten Sampang dapat 

menghemat waktu dan biaya pengelolaan dana zakat dan infaq. 
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Berikut Dokumentasi data yang sudah di imput ke SIMBA pada tahun 

2022: 

 

Sumber: Sistem Informasi Baznas Kabupaten Sampang 

 

d. Distribusi Dana Zakat dan Infaq 

Setelah dana Zakat dan infaq terkumpul, BAZNAS Kabupaten 

Sampang melakukan proses distribusi dana Zakat dan infaq kepada 



penerima manfaat (mustahik), seperti fakir miskin, yatim piatu, dhuafa, 

dan masyarakat yang membutuhkan. Distribusi dana dilakukan secara 

langsung ke penerima manfaat atau melalui lembaga-lembaga sosial 

yang bekerjasama dengan BAZNAS Kabupaten Sampang. 

Berikut Dokumentasi pendistribusian Zakat dan Infaq di BAZNAS 

Kabupaten Sampang : 

 

Sumber: Sistem Informasi Baznas Kabupaten Sampang 

 

e. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq 

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana 

Zakat dan infaq, BAZNAS Kabupaten Sampang menggunakan sistem 

SIMBA untuk memastikan setiap transaksi Zakat dan infaq yang di 

imput oleh staf BAZNAS Kabupaten Sampang di organizir oleh sistem 

menjadi laporan keuangan meliputi neraca, laporan perubahan dana, 

laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas 



laporan keuangan. Selain itu, BAZNAS Kabupaten Sampang juga 

menyediakan laporan keuangan bulanan yang bisa diakses oleh 

masyarakat umum melalui website resmi BAZNAS. Dengan adanya 

sistem SIMBA dan laporan keuangan bulanan, BAZNAS Kabupaten 

Sampang berupaya untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat dan infaq kepada masyarakat. 

Sistem penerimaan dana zakat dan infaq di BAZNAS 

Kabupaten Sampang mencakup beberapa tahapan dan mekanisme 

untuk memastikan dana tersebut dapat dikumpulkan dengan efisien dan 

transparan. Berikut adalah gambaran umum tentang sistem penerimaan 

dana zakat dan infaq di Bazbas Kabupaten Sampang: 

Pengumpulan Dana: BAZNAS Kabupaten Sampang melakukan 

pengumpulan dana zakat dan infaq melalui berbagai metode, termasuk: 

1. Donasi langsung dari masyarakat baik secara tunai maupun non-

tunai, seperti transfer bank, pembayaran online, atau pembayaran 

melalui aplikasi perbankan. 

2. Pendistribusian kotak amal di tempat-tempat ibadah, kantor, atau 

lokasi strategis lainnya untuk memudahkan masyarakat dalam 

memberikan sumbangan. 

3. Kemitraan dengan lembaga keuangan atau perusahaan untuk 

menyediakan opsi donasi langsung melalui produk perbankan atau 

layanan keuangan lainnya. 



4. Pendaftaran Muzakki: BAZNAS Kabupaten Sampang memiliki 

sistem pendaftaran untuk muzakki (penyumbang zakat) Masyarakat 

yang ingin menyumbangkan zakat dapat mendaftar dan diverifikasi 

melalui proses yang ditetapkan oleh BAZNAS.5 

Setelah Muzakki mendaftar di BAZNAS Kabupaten Sampang, 

akan mendapatkan Kartu Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) untuk 

identifikasi resmi yang diberikan kepada individu atau entitas yang 

wajib membayar zakat. Kartu NPWZ ini mencatat informasi penting 

tentang muzakki (penyumbang zakat), termasuk identitas pribadi, 

alamat, dan nomor identifikasi unik yang digunakan dalam proses 

administratif zakat. Deskripsi umum tentang NPWZ meliputi: 

1. Identifikasi Pribadi: NPWZ mencakup informasi identifikasi pribadi 

seperti nama lengkap. 

2. Nomor Identifikasi Unik: Setiap NPWZ memiliki nomor 

identifikasi unik yang berfungsi sebagai kode pengenal dalam 

sistem administrasi zakat. Nomor ini memudahkan pengelola zakat 

dalam melacak dan memproses pembayaran zakat serta memastikan 

akurasi data muzakki.6 

Berikut dokumentasi kartu NPWZ BAZNAS Kabupaten Sampang: 
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Sumber: Sistem Informasi Baznas Kabupaten Sampang 

Setelah membayar zakat kepada Amil Baznas Kabupaten 

Sampang, muzakki akan menerima kwitansi sebagai bukti pembayaran. 

Kwitansi ini berfungsi sebagai tanda bukti transaksi yang mencatat 

jumlah zakat yang dibayarkan, tanggal pembayaran, serta informasi 

lainnya yang relevan. Kwitansi yang diterima oleh muzakki merupakan 

bukti sah pembayaran zakat dan dapat digunakan sebagai referensi 

untuk keperluan administrasi pribadi, termasuk pengajuan NPWZ.7 

Berikut contoh Kwitansi pembayaran zakat din BAZNAS 

Kabupaten Sampang : 
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Sumber: Sisten Informasi BAZNAS Kabupaten Sampang 

Setelah melaksanakan penghimpunan zakat yang telah 

terhimpun BAZNAS Kabupaten Sampang menyalurkan dana zakat 

masyarakat Kabupaten sampang untuk masyarakat fakir miskin yang 

berada di kabupaten sampang. pendistribusian zakat di Baznas 

Kabupaten Sampang mungkin melibatkan serangkaian langkah yang 

terencana dan terstruktur untuk memastikan zakat disalurkan kepada 



yang membutuhkan dengan efektif. Berikut adalah gambaran  sistem 

pendistribusian tersebut: 

1. Pendataan Mustahik: Baznas Kabupaten Sampangh melakukan 

pendataan secara berkala terhadap individu dan keluarga yang 

memenuhi syarat sebagai mustahik, yaitu orang yang berhak 

menerima zakat sesuai dengan ketentuan syariah Islam. Data ini 

mencakup informasi tentang tingkat kebutuhan, jumlah anggota 

keluarga, dan kondisi sosial ekonomi mereka. 

2. Penentuan Program Bantuan: Berdasarkan data pendataan mustahik 

dan analisis kebutuhan, Baznas Kabupaten Sampangh menentukan 

program-program bantuan yang akan diselenggarakan. Program-

program ini dapat mencakup bantuan tunai, bantuan sembako, 

beasiswa pendidikan, bantuan kesehatan, atau program-program 

pemberdayaan ekonomi produktif. 

3. Pelaksanaan Penyaluran: Baznas Kabupaten Sampangh melakukan 

penyaluran zakat kepada mustahik melalui program-program yang 

telah ditetapkan. Ini bisa dilakukan secara langsung melalui 

distribusi fisik bantuan atau melalui transfer dana secara elektronik 

ke rekening mustahik.8 
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Dokumentasi penyerahan pendistribusian zakat fitrah polres 

sampang kepada ketua BAZNAS Kabupaten Sampang 

 



Bantuan kemanusiaan, pendistribusian dana infaq berupa bantuan 

untuk korban bencana alam angin puting beliung 

 

Pendistribusian dana infaq berupa bantuan biaya hidup untuk fakir 

miskin  

 

Pendistribusian infaq Bantuan sosial kemanuasiaan berupa 

santuanan tunai untuk nenek lansia  



4. Monitoring dan Evaluasi: Baznas Kabupaten Sampang melakukan 

pemantauan terhadap pelaksanaan program bantuan yang telah 

diselenggarakan. Ini melibatkan evaluasi terhadap efektivitas 

program, penggunaan dana, serta dampak sosial yang dihasilkan.9 

Sistem pendistribusian zakat di Baznas Kabupaten Sampangh 

didesain untuk memastikan bahwa zakat disalurkan secara adil dan 

efisien kepada yang membutuhkan, sambil memperhatikan prinsip-

prinsip syariah Islam dan peraturan yang berlaku di Indonesia. 

Dokumentasi Akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq di 

BAZNAS Kabupaten Sampang pada tahun 2022 dengan penyajian data 

laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten 

Sampang dapat mengikuti format standar yang umumnya digunakan 

dalam laporan keuangan organisasi atau lembaga non-profit. Berikut 

adalah deskripsi umum mengenai penyajian data tersebut: 

1. Periode laporan keuangan dimulai 01 Januari 2022 dan berakhir 

tanggal 31 Desember 2022.  

2. Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan perubahan dana, 

laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan.  
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Berikut data laporan keungan BAZNAS Kabupaten Sampang 

berdasarkan laporan keuangan tahun 2022:10 

1. Laporan Posisi Keuangan (NERACA) 

 

 

Sumber data: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Sampang 

Tahun 2022 
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2. Laporan Perubahan Dana 

 

Sumber data: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Sampang 

Tahun 2022 

 



 

 

 

 

3. Laporan Arus Kas 

 



Sumber data: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Sampang 

Tahun 2022 

 

 

 

 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan  



 

Sumber data: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Sampang 

Tahun 2022 

 



 

Sumber data: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Sampang 

Tahun 2022 

Tanggapan Peneliti terhadap laporan keuangan Baznas 

Kabupaten Sampang yang mencakup neraca, laporan perubahan 

dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan diatas melibatkan analisis mendalam 

terhadap setiap bagian laporan untuk memahami kondisi keuangan 



dan kinerja organisasi secara menyeluruh. Selain itu, tanggapan 

tersebut dapat juga mencakup rekomendasi atau saran untuk 

peningkatan transparansi, efisiensi, dan efektivitas dalam 

pengelolaan dana dan pelaksanaan program. 

f. Pelaksanaan Penghimpunan oleh UPZ 

Pengelolaan dana zakat dan infaq merupakan bagian penting dari 

aktivitas keagamaan dan sosial yang dilakukan oleh UPZ (Unit Pengumpul 

Zakat). Dalam era digitalisasi, implementasi sistem informasi seperti SIMBA 

(Sistem Informasi Manajemen Badan Amil Zakat) memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

zakat dan infaq. Paparan ini bertujuan untuk menganalisis tanggapan UPZ 

terhadap implementasi SIMBA dalam konteks akuntabilitas pengelolaan dana 

zakat dan infaq. 

Menurut Tanggapan Bapak Mujalli, Kepala UPZ Dinas Pendidikan, 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digitalisasi 

SIMBA mungkin akan mencakup berbagai aspek yang relevan dengan 

posisinya sebagai pemimpin dan pengelola dana zakat dan infaq di lembaga 

tersebut. Berikut adalah potensi tanggapannya: 

Tanggapan Bapak Mujalli, Kepala UPZ Dinas Pendidikan: 

1. Peningkatan Transparansi: Bapak Mujalli menyoroti peningkatan 

transparansi yang diperoleh dari penggunaan SIMBA dalam pengelolaan 

dana zakat dan infaq. Dengan sistem yang terstruktur dan terdokumentasi 

dengan baik, transparansi dalam penggunaan dana dapat lebih mudah 



dipantau dan dipertanggungjawabkan kepada para pihak terkait, termasuk 

donatur dan penerima manfaat. 

2. Efisiensi dalam Pelaporan: Sebagai kepala UPZ, Bapak Mujalli menghargai 

kemudahan dan efisiensi dalam proses pelaporan yang ditawarkan oleh 

SIMBA. Dengan sistem digital, proses pembuatan laporan keuangan dan 

aktivitas dapat menjadi lebih cepat dan lebih akurat, membebaskan waktu 

dan sumber daya yang berharga untuk digunakan pada kegiatan lainnya. 

3. Pemantauan Dana yang Lebih Akurat: Bapak Mujalli menekankan 

pentingnya pemantauan yang lebih akurat terhadap penggunaan dana zakat 

dan infaq. Dengan SIMBA, informasi tentang dana dapat diakses dan 

dianalisis secara real-time, memungkinkan tindakan korektif yang cepat jika 

diperlukan dan meningkatkan akurasi dalam pelaporan keuangan.  

4. Penerimaan dari Stakeholder: Sebagai pemimpin UPZ, Bapak Mujalli akan 

memperhatikan tanggapan dari berbagai stakeholder, termasuk donatur, 

penerima manfaat, dan masyarakat umum. Tanggapan positif dari 

stakeholder terhadap implementasi SIMBA akan menjadi indikasi 

keberhasilan dalam meningkatkan kepercayaan dan dukungan terhadap 

program zakat dan infaq di Dinas Pendidikan. 

Sebagai kepala UPZ Dinas Pendidikan, Bapak Mujalli memberikan 

tanggapan positif terhadap implementasi SIMBA dalam pengelolaan dana zakat 

dan infaq. Dia akan menghargai manfaat transparansi, efisiensi, dan akurasi 

yang diberikan oleh sistem digital ini, serta mungkin akan menekankan 

pentingnya tanggapan positif dari stakeholder sebagai indikator kesuksesan 



dalam mencapai tujuan akuntabilitas dan keberlanjutan program zakat dan 

infaq.11 

Menurut Tanggapan Bapak Yulis Junaidi, Kepala UPZ Dinas 

Perhubungan, terhadap akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis 

digitalisasi SIMBA mungkin akan mencerminkan perspektif dan pengalaman 

beliau dalam mengelola dana zakat dan infaq di lingkungan Dinas 

Perhubungan. Berikut adalah beberapa kemungkinan tanggapannya: 

1. Tantangan Implementasi Teknologi: Bapak Yulis Junaidi menyoroti 

tantangan dalam implementasi teknologi seperti SIMBA di lingkungan UPZ 

Dinas Perhubungan. Beliau mungkin akan mengakui bahwa sementara 

SIMBA menawarkan berbagai manfaat, seperti efisiensi administratif, ada 

juga tantangan dalam mengadopsi dan mengintegrasikan sistem digital ini 

dengan proses yang sudah ada. 

2. Pengaruh terhadap Keterlibatan Masyarakat: Sebagai kepala UPZ, Bapak 

Yulis Junaidi mempertimbangkan pengaruh SIMBA terhadap keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. Dia mungkin akan 

mengevaluasi apakah implementasi teknologi dapat memengaruhi tingkat 

partisipasi dan kontribusi masyarakat dalam program zakat dan infaq. 

3. Aspek Kemanusiaan dalam Pengelolaan Dana: Bapak Yulis Junaidi 

menekankan pentingnya mempertahankan aspek kemanusiaan dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq meskipun mengadopsi teknologi. Beliau 

 
11 Wawancara bapak Misto Kepala UPZ Dinas Pendidikan 25 januari 2023 



mungkin akan mempertimbangkan bagaimana SIMBA dapat digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi tanpa mengabaikan nilai-nilai dan 

kepedulian terhadap individu yang membutuhkan bantuan. 

4. Keamanan dan Privasi Data: Sebagai pemimpin, Bapak Yulis Junaidi 

mengangkat kekhawatiran terkait keamanan dan privasi data dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq melalui SIMBA. Beliau mungkin akan 

menekankan pentingnya menjaga kerahasiaan informasi sensitif dan 

mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang tepat untuk 

melindungi data donatur dan penerima manfaat. 

Tanggapan dari Bapak Yulis Junaidi menggambarkan pemikiran yang 

lebih kritis dan kontemplatif terhadap implementasi teknologi dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq. Dengan mempertimbangkan tantangan, 

pengaruh sosial, aspek kemanusiaan, dan keamanan data, beliau memberikan 

perspektif yang lebih luas dan beragam terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

zakat dan infaq berbasis digitalisasi SIMBA.12 

Menurut Kepala UPZ Dinas Komunikasi dan Informasi, Bapak Arie 

menyambut positif dan memberikan tanggapan yang mendalam terkait 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digitalisasi SIMBA. 

Berikut adalah kemungkinan tanggapannya: 

Tanggapan Bapak Arie, Kepala UPZ Dinas Komunikasi dan Informasi: 

 
12 Wawancara Bapak Yulis Junaidi Kepala UPZ Dinas Perhubungan Kabupaten Sampang 25 Januari 
2023 



"Saya melihat implementasi SIMBA sebagai langkah progresif dalam 

memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq di UPZ Dinas 

Komunikasi dan Informasi. Dengan adopsi teknologi informasi, kami dapat 

membawa transparansi yang lebih besar dan efisiensi yang diperlukan dalam 

administrasi serta pelaporan dana." 

"Pertama-tama, SIMBA memungkinkan kami untuk memantau dan 

mencatat penggunaan dana secara real-time. Hal ini meminimalkan potensi 

kehilangan atau penyalahgunaan dana, serta memungkinkan kami untuk 

memberikan laporan yang lebih akurat kepada para donatur dan penerima 

manfaat." 

"Selain itu, dengan aksesibilitas informasi yang ditingkatkan, SIMBA 

memungkinkan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat dalam proses 

pengelolaan dana. Kami dapat memperkuat hubungan dengan donatur dan 

memberikan informasi yang lebih transparan tentang bagaimana dana mereka 

digunakan untuk kebaikan bersama." 

"Namun, kami juga menyadari bahwa implementasi teknologi ini 

tidaklah tanpa tantangan. Diperlukan investasi yang signifikan dalam pelatihan 

staf untuk memastikan bahwa mereka dapat mengoperasikan sistem dengan 

efektif dan mengatasi potensi masalah teknis yang mungkin timbul." 

"Dengan demikian, kami melihat SIMBA bukan hanya sebagai alat 

administratif, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat keterlibatan 

masyarakat, memperluas pemahaman tentang zakat dan infaq, dan menjaga 



kepercayaan publik terhadap UPZ Dinas Komunikasi dan Informasi sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab."13 

Sebagai Kepala UPZ BAPPELIDBANGDA, Bapak Eddy Junaidi 

memiliki perspektif yang unik terkait akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan 

infaq berbasis digitalisasi SIMBA. Berikut adalah tanggapan yang mungkin 

diberikan oleh beliau: 

Tanggapan Bapak Eddy Junaidi, Kepala UPZ BAPPELIDBANGDA: 

"Saya melihat implementasi SIMBA sebagai langkah maju dalam 

memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq di UPZ 

BAPPELIDBANGDA. Sistem ini memberikan kami kemampuan untuk 

memantau dengan lebih cermat penggunaan dana secara digital, yang 

memungkinkan kami untuk memberikan laporan yang lebih terperinci dan 

transparan kepada para donatur dan penerima manfaat." 

"Dengan adanya SIMBA, kami dapat mengoptimalkan pengelolaan 

dana dengan lebih efisien dan akurat. Sistem ini memungkinkan kami untuk 

mengalokasikan sumber daya dengan lebih tepat sesuai dengan kebutuhan dan 

prioritas, sehingga meningkatkan efektivitas program-program yang didanai 

oleh dana zakat dan infaq." 

"Selain itu, SIMBA juga memperkuat hubungan kami dengan 

masyarakat. Dengan aksesibilitas informasi yang lebih besar, kami dapat 

berkomunikasi secara lebih terbuka dan transparan tentang penggunaan dana, 

 
13 Wawancara bapak Arie Kepala UPZ Dinas Komunikasi dan Informasi 26 januari 2023 



sehingga membangun kepercayaan dan dukungan yang lebih besar dari 

masyarakat." 

"Namun, kami juga menyadari bahwa implementasi teknologi ini 

memerlukan komitmen dan investasi yang serius. Kami perlu memastikan 

bahwa staf kami memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

mengoperasikan sistem dengan efektif, serta memastikan keamanan dan 

kerahasiaan data dana yang disimpan dalam SIMBA." 

"Secara keseluruhan, saya percaya bahwa SIMBA memberikan kami 

alat yang kuat untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq. Dengan menggunakan teknologi ini secara 

bijaksana dan bertanggung jawab, kami dapat memastikan bahwa dana yang 

kami kelola digunakan dengan efektif dan bermanfaat bagi masyarakat yang 

membutuhkan." 

Pandangan Bapak Eddy Junaidi tentang manfaat dan tantangan dalam 

menggunakan teknologi seperti SIMBA untuk meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat dan infaq di UPZ BAPPELIDBANGDA.14 

Menurut Bapak M. Idrus, Kepala UPZ Badan Statistik Sampang, terkait 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digitalisasi SIMBA: 

Tanggapan Bapak M. Idrus, Kepala UPZ Badan Statistik Sampang: 

"Saya melihat implementasi SIMBA sebagai tonggak penting dalam 

memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq di UPZ Dinas 

 
14 Wawancara Bapak Eddy Junaidi Kepala UPZ BAPPELIDBANGDA 26 Januari 2023 



Pemuda dan Olahraga. Namun, saya juga menyadari bahwa ada tantangan yang 

perlu diatasi agar sistem ini dapat memberikan manfaat maksimal." 

"Pertama-tama, meskipun SIMBA memberikan kami aksesibilitas 

informasi yang lebih besar, kami perlu memastikan bahwa informasi yang 

disajikan bersifat jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak terkait. Ini 

memerlukan komunikasi yang efektif dan pendekatan yang inklusif dalam 

menyusun laporan dan dokumentasi terkait penggunaan dana." 

"Selain itu, kami juga perlu memperhatikan perlindungan data dan 

keamanan informasi dalam penggunaan SIMBA. Karena sistem ini menyimpan 

informasi sensitif tentang donatur dan penerima manfaat, kami harus 

memastikan bahwa semua langkah keamanan yang diperlukan telah diterapkan 

untuk mencegah potensi pelanggaran privasi." 

"Kami juga perlu memperhatikan pelatihan staf dalam menggunakan 

SIMBA dengan efektif. Dengan memastikan bahwa semua anggota tim 

memiliki pemahaman yang cukup tentang sistem ini, kami dapat 

memaksimalkan manfaatnya dan menghindari kesalahan yang tidak disengaja 

dalam pengelolaan dana." 

"Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini secara bersama-sama, saya 

yakin bahwa SIMBA akan menjadi alat yang sangat berharga dalam 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat 

dan infaq di UPZ Badan Statistik Sampang. Saya berkomitmen untuk terus 



bekerja keras untuk memastikan bahwa sistem ini digunakan dengan baik dan 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat yang kami layani."15 

Tanggapan tersebut menyoroti tantangan yang harus dihadapi dan 

langkah-langkah yang harus diambil untuk memastikan keberhasilan 

implementasi SIMBA dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana 

zakat dan infaq di UPZ Badan Statistik Sampang.16 

g. Pendapat Publik Tentang Akuntabilitas Penglolaan Dana Zakat dan Infaq 

Berbasis Digitalisasi SIMBA 

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, pengelolaan 

dana zakat dan infaq juga mengalami transformasi yang signifikan. Salah satu 

inovasi yang muncul adalah sistem pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis 

digitalisasi, seperti Sistem Informasi Manajemen Baznas (SIMBA). SIMBA 

merupakan sebuah platform yang dirancang untuk memudahkan proses 

pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat dan infaq secara 

efisien dan transparan. 

Dalam konteks ini, perbincangan tentang akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digital menjadi topik yang sangat 

relevan dan penting untuk diperbincangkan dalam masyarakat. Akuntabilitas 

mengacu pada kewajiban para pengelola dana zakat dan infaq untuk 

bertanggung jawab secara transparan terhadap penggunaan dana yang 

dipercayakan kepada mereka oleh masyarakat. 

 
15 Wawancara Bapak M. Idrus Kepala UPZ Badan Statistik Sampang 27 Januari 2023 
16 Ibid 



Dengan adanya digitalisasi dalam pengelolaan dana zakat dan infaq, 

diharapkan bahwa proses tersebut dapat menjadi lebih terbuka, efisien, dan 

akuntabel. Namun, seiring dengan potensi keuntungan tersebut, muncul pula 

berbagai pertanyaan dan perdebatan dalam opini publik tentang seberapa efektif 

dan transparan sistem ini dalam memastikan akuntabilitas pengelolaan dana 

zakat dan infaq. 

Dalam tulisan ini, kita akan mengeksplorasi berbagai pandangan dan 

pendapat publik mengenai akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq 

berbasis digitalisasi SIMBA. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa 

peningkatan pemahaman tentang isu ini akan membantu dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat dan infaq secara 

keseluruhan. Berikut Pendapat Publik Tentang Akuntabilitas Penglolaan Dana 

Zakat dan Infaq Berbasis Digitalisasi SIMBA: 

1. Pendapat Muzakki  

Sebagai muzakki yang peduli terhadap penggunaan dana zakat dan 

infaq, saya menyadari betapa pentingnya menjaga akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana tersebut. Pengelolaan dana zakat dan infaq yang efektif dan 

transparan merupakan kunci untuk memastikan bahwa bantuan tersebut 

benar-benar mencapai mereka yang membutuhkan, sesuai dengan prinsip-

prinsip keadilan dan kemanusiaan. 

Dalam era digitalisasi seperti saat ini, di mana teknologi informasi 

semakin mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pengelolaan 

dana sosial, implementasi sistem berbasis digital seperti SIMBA menjanjikan 



berbagai manfaat yang signifikan. Namun, sebagai muzakki, saya meyakini 

bahwa kehadiran teknologi haruslah diiringi dengan komitmen yang kuat 

terhadap prinsip-prinsip moral dan etika, serta kejelasan dalam akuntabilitas 

pengelolaan dana. 

Berikut Pendapat Para Muzakki Baznas Kabupaten Sampang: 

a) Bapak H. Hisyam Owner Super Market Perintis Jaya berpendapat 

sangat mendukung langkah BAZNAS Kabupaten Sampang dalam 

menerapkan sistem digitalisasi seperti SIMBA dalam pengelolaan 

dana zakat dan infaq. Sistem ini memberikan kejelasan dan 

transparansi yang sangat dibutuhkan bagi Muzakki seperti saya. 

Dengan adanya SIMBA, saya dapat melacak dan memantau 

penggunaan dana zakat dan infaq dengan lebih mudah dan efisien. 

Saya dapat mengakses informasi tentang bagaimana dana yang saya 

sumbangkan digunakan untuk membantu mereka yang 

membutuhkan. Selain itu, SIMBA juga memberikan jaminan 

keamanan dan kepercayaan dalam pengelolaan dana. Sistem digital 

ini memungkinkan Baznas Kabupaten Sampang untuk mengelola 

dana dengan lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, 

sehingga meminimalkan risiko penyalahgunaan atau kesalahan. 

Namun demikian, saya berharap Baznas Kabupaten Sampang tetap 

memperhatikan aspek kemanusiaan dalam pengelolaan dana. 

Meskipun SIMBA memberikan efisiensi administratif, saya 

berharap kebijakan dan keputusan yang diambil tetap 



memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan para penerima 

manfaat secara langsung. Secara keseluruhan, saya melihat SIMBA 

sebagai langkah positif dalam meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. Saya 

berharap Baznas Kabupaten Sampang terus berkomitmen untuk 

memastikan bahwa dana yang saya sumbangkan digunakan dengan 

tepat dan bermanfaat bagi mereka yang membutuhkan.17 

b) Sebagai seorang muzakki (donatur), Bapak H. Toha Owner 

Sampang Water Park tentu memiliki pandangan yang sangat 

penting mengenai akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq 

berbasis digitalisasi SIMBA di Baznas Kabupaten Sampang. 

Berikut adalah pendapat yang mungkin dapat diutarakan oleh 

Bapak H. Toha: "Saya menganggap bahwa penggunaan sistem 

digitalisasi seperti SIMBA oleh Baznas Kabupaten Sampang adalah 

langkah positif menuju transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

baik dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. Sebagai seorang yang 

memberikan sumbangan secara rutin, saya sangat menghargai 

upaya Baznas dalam menggunakan teknologi untuk memastikan 

bahwa dana yang saya berikan digunakan dengan tepat dan efisien. 

Namun demikian, saya juga berharap bahwa Baznas Kabupaten 

Sampang dapat memastikan bahwa sistem SIMBA benar-benar 

 
17 Wawancara Bapak H. Hisyam Muzakki BAZNAS Kabupaten Sampang 30 Januari 2023 



terintegrasi dengan baik dan transparan dalam pelaporan 

penggunaan dana. Saya ingin melihat bahwa setiap transaksi dan 

penggunaan dana dapat dengan jelas dipertanggungjawabkan dan 

diakses oleh masyarakat umum. Komunikasi yang terbuka dan jelas 

dari pihak Baznas Kabupaten Sampang kepada para muzakki juga 

sangat penting bagi saya sebagai donatur. Selain itu, saya berharap 

Baznas terus meningkatkan mekanisme pemantauan dan evaluasi 

terhadap efektivitas program-program yang didanai oleh dana zakat 

dan infaq melalui SIMBA. Dengan demikian, saya sebagai muzakki 

dapat merasa yakin bahwa kontribusi saya benar-benar memberikan 

manfaat yang signifikan bagi mereka yang membutuhkan.18 

c) Menurut Bapak H. Nuri Owner Sampang Town Square Sebagai 

Muzakki Saya menganggap penggunaan sistem digitalisasi seperti 

SIMBA oleh Baznas Kabupaten Sampang sebagai langkah maju 

dalam memperbaiki transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq. Sebagai muzakki yang aktif, saya 

merasa senang melihat Baznas menggunakan teknologi untuk 

memperkuat proses pengelolaan dana tersebut. Namun, saya tetap 

memiliki kekhawatiran terkait dengan keamanan dan integritas data 

dalam sistem SIMBA. Dalam era di mana kebocoran data dan 

kejahatan cyber semakin meningkat, saya ingin memastikan bahwa 

 
18 Wawancara Bapak H. Toha (Muzakki) Sampang 31 Januari 2023 



Baznas telah mengambil langkah-langkah yang memadai untuk 

melindungi informasi sensitif tentang donatur dan penerima zakat. 

Selain itu, meskipun SIMBA dapat menyediakan informasi yang 

lebih terperinci dan real-time tentang penggunaan dana, saya 

berharap Baznas juga tetap mempertahankan komunikasi langsung 

dengan muzakki. Saya ingin merasa bahwa saya memiliki akses 

langsung ke Baznas untuk bertanya, memberikan umpan balik, atau 

bahkan mengajukan saran terkait dengan pengelolaan dana zakat 

dan infaq. Tambahan lagi, saya berharap Baznas memberikan 

laporan yang lebih terinci dan mudah dipahami kepada masyarakat 

umum tentang penggunaan dana zakat dan infaq. Laporan-laporan 

tersebut harus memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

dana digunakan, siapa yang menerima manfaatnya, dan dampak 

nyata yang telah dicapai. Dengan demikian, sementara saya 

mengakui nilai dan potensi SIMBA dalam meningkatkan 

transparansi, saya juga ingin Baznas memperhatikan isu-isu 

keamanan data, mempertahankan komunikasi langsung dengan 

muzakki, dan menyediakan laporan yang lebih terperinci kepada 

masyarakat.19 

d) Menurut H. Hifni yang memiliki pekerjaan kontraktor perumahan, 

sebagai muzakki menggapi terkait akuntabilitas pengelolaan dana 

 
19 Wawancara H. Nuri (Muzakki) Sampang 1 Februari 2023 



zakat dan infaq berbasis digitalisasi SIMBA di Baznas Kabupaten 

Sampang mungkin akan mencerminkan pandangan positif terhadap 

upaya modernisasi dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat. 

H. Hifni menyambut baik langkah-langkah digitalisasi seperti 

SIMBA karena dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam pelacakan dan pengelolaan dana zakat dan 

infaq. Hifni mengapresiasi upaya Baznas Kabupaten Sampang 

dalam memanfaatkan teknologi untuk memperkuat akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana zakat. H. Hifni berpendapat bahwa 

digitalisasi akan membantu meminimalkan risiko kehilangan atau 

penyalahgunaan dana, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pengelola zakat. Namun, H. Hifni memiliki 

harapan bahwa Baznas Kabupaten Sampang dapat memastikan 

bahwa sistem digitalisasi yang diterapkan, seperti SIMBA, benar-

benar efektif dan aman. H. Hifni ingin memastikan bahwa platform 

tersebut dilengkapi dengan kontrol keamanan yang kuat dan sistem 

pelaporan yang transparan untuk memastikan bahwa dana zakat dan 

infaq dikelola dengan benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Secara keseluruhan, H. Hifni melihat digitalisasi sebagai 

langkah positif dalam meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan dana zakat, dengan catatan bahwa sistem yang 



diterapkan harus memenuhi standar keamanan dan transparansi 

yang tinggi.20 

e) Menurut H. Qodir, pemilik produk semen Merah Putih, terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digitalisasi 

SIMBA di Baznas Kabupaten Sampang mungkin akan sangat 

dipengaruhi oleh pandangan dan nilai-nilai yang dipegangnya. 

Sebagai seorang pengusaha, Qodir mungkin menilai pentingnya 

transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. 

Dia mungkin melihat digitalisasi SIMBA sebagai langkah positif 

dalam memperkuat akuntabilitas dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat oleh Baznas. Sebagai 

muzakki, Qodir juga mungkin peduli untuk memastikan bahwa 

dana zakat dan infaq yang dia sumbangkan digunakan secara efektif 

dan tepat sasaran. Oleh karena itu, dia mungkin mendukung adopsi 

teknologi seperti SIMBA yang dapat membantu memantau dan 

melacak penggunaan dana dengan lebih baik. Namun, sebagai 

pemilik bisnis, Qodir juga mungkin memiliki kekhawatiran terkait 

keamanan dan keandalan sistem digital. Dia mungkin berharap 

bahwa Baznas Kabupaten Sampang telah melakukan langkah-

langkah yang cukup untuk memastikan bahwa platform SIMBA 

aman dari risiko penyalahgunaan atau kebocoran data. Secara 
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keseluruhan, Qodir mungkin mendukung upaya Baznas Kabupaten 

Sampang dalam menerapkan digitalisasi SIMBA untuk 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq, 

dengan asumsi bahwa langkah-langkah keamanan dan transparansi 

yang diperlukan telah diterapkan dengan baik.21 

pandangan muzakki menggambarkan pentingnya penggunaan teknologi 

digital dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. Meskipun ada apresiasi 

terhadap langkah Baznas Kabupaten Sampang dalam menerapkan sistem 

digitalisasi SIMBA untuk meningkatkan transparansi, tetap ada 

kekhawatiran terkait keamanan data, pentingnya komunikasi langsung 

dengan muzakki, dan kebutuhan akan laporan yang lebih terperinci kepada 

masyarakat. 

Pendapat muzakki mencerminkan harapan untuk terus memperbaiki 

dan menyempurnakan sistem pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis 

digitalisasi agar lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Dengan demikian, 

melalui kolaborasi antara Baznas dan masyarakat, diharapkan pengelolaan 

dana zakat dan infaq dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi yang 

membutuhkan sambil tetap. 

2. Pendapat Mustahik 

Pengelolaan dana zakat dan infaq yang berbasis digitalisasi, seperti 

melalui platform SIMBA (Sistem Informasi Manajemen Baznas), telah 
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menjadi fokus perhatian dalam upaya meningkatkan efisiensi dan 

transparansi di dalam Baznas Kabupaten Sampang. Namun, dalam upaya 

menuju pengelolaan yang lebih modern dan terbuka, penting untuk 

memperhitungkan pandangan para mustahik, atau penerima manfaat 

langsung dari dana zakat dan infaq yang dikumpulkan. 

Pendapat para mustahik merupakan aspek penting dalam evaluasi 

keberhasilan digitalisasi ini. Mereka memiliki pengalaman langsung dalam 

menerima manfaat dari dana zakat dan infaq yang dikelola oleh Baznas. Oleh 

karena itu, sudut pandang mereka memberikan gambaran nyata tentang 

sejauh mana digitalisasi SIMBA memengaruhi akuntabilitas dan keterbukaan 

dalam pengelolaan dana zakat dan infaq. 

Dalam konteks Baznas Kabupaten Sampang, pendapat mustahik 

akan menjadi penilaian kritis terhadap efektivitas sistem digital dalam 

mengelola dana zakat dan infaq. Apakah mereka melihatnya sebagai langkah 

positif yang membawa manfaat seperti transparansi yang lebih besar, ataukah 

ada kekhawatiran terkait kemungkinan kesulitan akses atau bahkan risiko 

keamanan data. 

Dengan memahami pandangan para mustahik, kita dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari pendekatan digitalisasi dalam 

pengelolaan dana zakat dan infaq di Baznas Kabupaten Sampang. Ini akan 

memberikan landasan yang kuat dalam upaya terus-menerus untuk 

meningkatkan sistem tersebut demi kepentingan bersama masyarakat yang 

lebih luas. Berikut pendapat Mustahik (Penerima Manfaat): 



a. Pendapat Ibu Misna dari desa taman kecamatan jrengik kabupaten 

sampang , sebagai mustahik yang telah menerima bantuan biaya hidup 

sebesar 600.000 perbulan dari Baznas Kabupaten Sampang sejak tahun 

2019, sangatlah penting dalam mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan 

program bantuan tersebut. Sebagai seseorang yang langsung terlibat dan 

merasakan manfaat dari dana zakat dan infaq yang dikelola oleh Baznas, 

pendapatnya memberikan wawasan yang berharga tentang pengalaman 

praktisnya. Ibu Misna melihat program bantuan biaya hidup dari Baznas 

sebagai penopang yang penting dalam memenuhi kebutuhan dasarnya 

sehari-hari. Selama periode penerimaan bantuan ini, ia mungkin merasa 

terbantu secara finansial dan mengalami peningkatan kesejahteraan yang 

signifikan. Pandangannya bisa saja positif terhadap Baznas dan 

digitalisasi SIMBA jika bantuan tersebut dikelola dengan baik, tepat 

waktu, dan transparan. Ibu Misna berpendapat supaya digitalisasi SIMBA 

tidak mengurangi aksesnya atau menyulitkan proses menerima bantuan. 

Dengan demikian, pendapat Ibu Misna sebagai mustahik memberikan 

sudut pandang yang sangat penting dalam penilaian terhadap program 

bantuan yang dilakukan oleh Baznas Kabupaten Sampang. 

Tanggapannya dapat membantu dalam memperbaiki dan meningkatkan 

program tersebut agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan para penerima manfaat seperti dirinya.22 
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b. Pendapat Bapak Sidik, sebagai mustahik yang menerima bantuan rumah 

layak huni sebesar 15.000.000 dari Baznas Kabupaten Sampang, akan 

menjadi gambaran nyata dari dampak positif yang bisa diberikan oleh 

program tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Bapak 

Sidik sangat menghargai bantuan tersebut sebagai suatu keberkahan dan 

perubahan yang signifikan dalam kehidupannya. Bantuan tersebut telah 

memberinya kesempatan untuk memiliki tempat tinggal yang layak dan 

nyaman bagi keluarganya, yang sebelumnya mungkin sulit terpenuhi. 

Pendapatnya tentang Baznas dan digitalisasi SIMBA mungkin akan 

dipengaruhi oleh pengalaman langsungnya dalam menerima bantuan ini. 

Proses penerimaan bantuan berjalan lancar, tepat waktu, dan transparan, 

ia mungkin melihat Baznas sebagai lembaga yang peduli dan efektif 

dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. Namun, Bapak Sidik 

juga mungkin memiliki harapan bahwa Baznas terus meningkatkan 

layanan dan bantuan yang diberikan kepada mustahik. Bpak Sidik 

berharap agar program bantuan rumah layak huni ini tidak hanya sekali-

kali, tetapi berkelanjutan untuk membantu lebih banyak orang yang 

membutuhkan. Dengan demikian, pendapat Bapak Sidik sebagai 

mustahik memberikan gambaran yang berharga tentang efektivitas 

program bantuan yang dilakukan oleh Baznas Kabupaten Sampang. 

Pandangannya dapat digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan 



program-program yang ada agar lebih efisien dan bermanfaat bagi 

masyarakat yang membutuhkan.23 

c. Pendapat Bapak Moh. Zehri, sebagai mustahik yang menerima bantuan 

program kerja bencana alam dari Baznas Kabupaten Sampang setelah 

rumahnya roboh akibat angin puting beliung, akan memberikan 

pandangan yang penting tentang bagaimana bantuan tersebut berdampak 

pada kehidupannya. Bapak Moh. Zehri sangat bersyukur atas bantuan 

yang diberikan oleh Baznas. Bantuan sebesar 6.000.000 mungkin telah 

membantunya dalam mengatasi kesulitan dan keterbatasan yang 

dihadapinya setelah musibah tersebut. Hal ini telah memberinya harapan 

baru dan memulihkan sedikit demi sedikit stabilitas hidupnya dan 

keluarganya. Pendapatnya tentang Baznas dan digitalisasi SIMBA 

mungkin akan dipengaruhi oleh pengalaman langsungnya dalam 

menerima bantuan ini. proses penerimaan bantuan berjalan dengan lancar 

dan efisien karna langsung di antar ke rumahnya dengan OPD terkait dan 

aparat kepolisisan dan BPBD, ia melihat Baznas sebagai lembaga yang 

responsif dan berperan penting dalam membantu masyarakat dalam 

situasi darurat seperti ini. Namun, Bapak Moh. Zehri juga mungkin 

memiliki harapan bahwa bantuan tersebut tidak hanya bersifat sementara, 

tetapi juga berkelanjutan dalam membantu memperbaiki kondisi tempat 

tinggal dan kehidupannya yang terkena dampak bencana alam. Bapak 
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Zehri berharap ada program-program lanjutan atau bantuan tambahan 

yang bisa membantunya dalam pemulihan jangka panjang. Pendapat 

Bapak Moh. Zehri sebagai mustahik memberikan wawasan penting 

tentang bagaimana bantuan dari Baznas Kabupaten Sampang 

memengaruhi kehidupan sehari-harinya. Tanggapannya dapat menjadi 

sumber inspirasi dan motivasi bagi Baznas untuk terus meningkatkan 

layanan dan bantuan yang diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan, terutama dalam situasi darurat seperti bencana alam.24 

d. Pendapat orang tua, khususnya Ibu dari balita ananda Nazwa Diana 

Syauqiah, yang merupakan mustahik dan menerima bantuan kesehatan 

dari Baznas Kabupaten Sampang untuk mengatasi penyakit langka 

hidrosefalus kongenital, akan memberikan perspektif yang sangat pribadi 

dan emosional tentang dampak bantuan tersebut pada kehidupan 

keluarganya. Ibu dari Nazwa sangat berterima kasih atas bantuan yang 

diberikan oleh Baznas. Bantuan sebesar 2.500.000 mungkin 

membantunya dalam mengatasi beban finansial yang terkait dengan 

perawatan dan pengobatan anaknya yang menderita penyakit langka 

tersebut. Ini mungkin memberinya harapan dan sedikit lega dalam 

menjalani perjalanan perawatan Nazwa. Pendapatnya tentang Baznas dan 

digitalisasi SIMBA mungkin akan dipengaruhi oleh pengalaman 

langsungnya dalam menerima bantuan ini. Proses penerimaan bantuan 
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berjalan dengan lancar dan memberikan dukungan yang diperlukan, 

Ibunda Nazwa mungkin melihat Baznas sebagai sumber harapan dan 

dukungan bagi keluarganya di saat-saat sulit seperti ini. Namun, Ibunda 

Nazwa juga mungkin memiliki harapan agar bantuan tersebut tidak hanya 

bersifat sementara. Mungkin ia berharap ada program-program lanjutan 

atau dukungan tambahan yang dapat membantu keluarganya dalam 

menghadapi tantangan jangka panjang yang terkait dengan kondisi 

kesehatan Nazwa. Pendapat Ibu dari Nazwa sebagai mustahik akan 

memberikan pandangan yang sangat pribadi dan penting tentang 

bagaimana bantuan dari Baznas Kabupaten Sampang memengaruhi 

kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan keluarganya. Tanggapannya 

dapat menjadi inspirasi bagi Baznas untuk terus berupaya memberikan 

dukungan yang lebih besar kepada mereka yang membutuhkan, terutama 

dalam menghadapi tantangan kesehatan yang serius seperti penyakit 

langka.25 

e. Pendapat Nilna Amila Nur Savana, yang merupakan mustahik dan 

menerima bantuan dalam bentuk beasiswa dalam program  "Satu 

Keluarga Satu Sarjana" dari Baznas Kabupaten Sampang, memberikan 

perspektif yang berharga tentang dampak positif yang bisa diberikan oleh 

program tersebut terhadap pendidikannya dan keluarganya. Nilna sangat 

bersyukur atas bantuan tersebut karena memberinya kesempatan untuk 
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mengejar pendidikan yang lebih tinggi, sesuai dengan cita-citanya untuk 

menjadi seorang sarjana. Bantuan sebesar 2.000.000 membantunya dalam 

mengatasi biaya pendidikan dan kehidupan sehari-hari di masa studinya. 

Pendapatnya tentang Baznas dan digitalisasi SIMBA mungkin akan 

dipengaruhi oleh pengalaman langsungnya sebagai penerima beasiswa 

ini. Proses penerimaan beasiswa berjalan dengan lancar dan memberikan 

dukungan yang diperlukan, ia mungkin melihat Baznas sebagai lembaga 

yang peduli dan efektif dalam mendukung pendidikan anak muda di 

daerah tersebut. Namun, Nilna juga mungkin memiliki harapan bahwa 

bantuan tersebut tidak hanya bersifat sementara. Nilna berharap ada 

program-program lanjutan atau dukungan tambahan yang dapat 

membantunya dalam menyelesaikan pendidikan tingginya dan meraih 

cita-citanya. Pendapat Nilna sebagai mustahik memberikan gambaran 

yang sangat penting tentang bagaimana bantuan dari Baznas Kabupaten 

Sampang memengaruhi pendidikannya dan masa depannya. 

Tanggapannya dapat menjadi inspirasi bagi Baznas untuk terus 

berkomitmen dalam memberikan bantuan pendidikan kepada masyarakat 

yang membutuhkan, sehingga dapat meningkatkan akses mereka 

terhadap pendidikan tinggi dan kesempatan untuk meraih cita-cita 

mereka.26 
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Demikianlah paparan data akuntabilitas pengelolaan Zakat dan infaq di 

BAZNAS Kabupaten Sampang dengan metode digitalisasi SIMBA. Dengan 

penerapan sistem SIMBA, diharapkan pengelolaan dana zakat dan infaq dapat 

lebih efisien dan efektif serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaannya. 

2. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian, ditemukan bahwa sistem pengelolaan 

dana zakat dan infaq di BAZNAS Kabupaten Sampang terorganisir dengan 

efektif dan efisien dengan penjelasan sebegai berikut: 

a. Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode digitalisasi 

SIMBA dalam pengelolaan dana zakat dan infaq di BAZNAS 

Kabupaten Sampang efektif dalam mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana zakat dan infaq secara tepat waktu dan akurat. 

Hal ini terlihat dari jumlah zakat dan infaq yang terkumpul dalam 

periode tertentu dan jumlah penerima manfaat yang tepat sasaran. 

b. Efisiensi Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq 

Dalam hal efisiensi, penggunaan metode digitalisasi SIMBA 

memungkinkan BAZNAS Kabupaten Sampang untuk mengelola dana 

zakat dan infaq secara lebih efisien dan hemat biaya. Sistem SIMBA 

mampu mencatat transaksi dengan cepat dan akurat, sehingga 

meminimalkan kesalahan dan mengurangi biaya administrasi. Selain 



itu, laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem SIMBA sangat 

membantu dalam membuat keputusan pengelolaan dana zakat dan 

infaq. 

c. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq 

Dengan penggunaan metode digitalisasi SIMBA, akuntabilitas 

pengelolaan dana zakat dan infaq di BAZNAS Kabupaten Sampang 

semakin ditingkatkan. Sistem SIMBA memungkinkan untuk 

melakukan pemantauan terhadap setiap transaksi zakat dan infaq, 

sehingga memudahkan dalam melakukan verifikasi dan validasi 

terhadap laporan keuangan. Selain itu, laporan keuangan yang 

transparan dan mudah diakses oleh masyarakat umum juga membantu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana 

zakat dan infaq oleh BAZNAS Kabupaten Sampang. 

d. Digitalisasi SIMBA 

pengelolaan dana zakat dan infaq berbasis digitalisasi SIMBA di 

BAZNAS Kabupaten Sampang memberikan manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana tersebut. SIMBA 

memungkinkan pengelolaan dana zakat dan infaq dilakukan secara 

transparan dan efektif, dengan memudahkan proses pengumpulan, 

pendistribusian, dan pelaporan dana. Selain itu, SIMBA juga 

memungkinkan adanya pengawasan dan pemantauan yang lebih baik 

terhadap penggunaan dana zakat dan infaq. Meskipun demikian, masih 



terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya 

partisipasi dari masyarakat dalam penggunaan teknologi digital. 

Proses pengumpulan, pendistribusian, dan pelaporan dana zakat dan 

infaq telah dilakukan dengan baik, dan terdapat kebijakan yang jelas dan 

transparan dalam pengelolaan dana tersebut. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya zakat dan infaq, serta 

kurangnya partisipasi dari donatur. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode digitalisasi SIMBA dalam pengelolaan dana zakat dan infaq di 

BAZNAS Kabupaten Sampang efektif, efisien, dan meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan dana zakat dan infaq. Diharapkan, penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan dana zakat dan infaq semakin ditingkatkan 

dan diimplementasikan di BAZNAS maupun lembaga zakat lainnya guna 

meningkatkan kualitas pengelolaan dana zakat dan infaq secara 

keseluruhan. 

 

 


